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 Credit Union diperuntukkan bagi setiap orang yang ingin 

menciptakan asset dengan cara menabung dengan harapan hari esok 

akan lebih sejahtera. Konsep Credit Union sangat berbeda dengan 

koperasi kredit, kartu kredit, mobil kredit, rumah kredit, dan barang-

barang kredit lainnya. Koperasi Credit Union ini memiliki 

keistimewaan yang dimana mereka memiliki event dalam setiap tahun 

nya yaitu melakukan imbalan jasa terhadap anggota yang aktif yang 

terhitung dari setiap melakukan tranksaksi pembayaran pinjaman 

ataupun pembayaran simpanan wajib atau simpanan sukarela. 

. Pihak koperasi akan membuat keputusan sendiri dari apa 

yang disepakati sebelum anggota meminjam dan adapun data anggota 

yang menjadi prioritas dan yang tidak prioritas ditentukan untuk agar 

kedepannya jika koperasi melakukan program maka anggota prioritas 

dulu yang diutamakan. Solusi dari masalah tersebut adalah dengan 

melakukan analisa data anggota terkait untuk perkembangan usaha 

Koperasi Simpan Pinjam Credit Union. Maka akan dilakukan 

penelitian mengenai Clustering Analysis menggunakan Algoritma K- 

Means dengan Pendekatan Data Mining untuk pengelompokkan 

anggota.  

Penelitian tersebut bertujuan untuk menciptakan suatu sistem berbasis 

komputerisasi, kemudian dengan diterapkannya sistem tersebut maka 

hasil yang didapatkan akan benar-benar akurat dan cepat. Dapat 

dikatakan bahwa dengan pengujian sistem berdasarkan atribut-

atribut yang ada akan memberikan jawaban pasti dalam 

pengelompokkan data anggota. Hal ini karena penerapan metode 

yang di masukkan ke dalam coding program sehingga sistem ini dapat 

membantu Koperasi Simpan Pinjam 
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1. PENDAHULUAN 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Credit Union (CU) Damai Sejahtera Medan adalah salah satu koperasi 

yang berada di jln. Sisingamangaraja Km.10/Jl.Dame No.12A Medan 20148 yang memiliki anggota aktif 

dimana para anggota membayar segala kewajiban yang dilakukan dengan koperasi Credit Union Damai 
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Sejahtera Medan. Pilihan tabungan dewasa ini semakin banyak, tidak hanya pada instansi perbankan, tetapi 

juga dapat dilakukan melalui Credit Union atau lembaga keuangan yang didalamnya berkumpul orang yang 

saling percaya dengan tujuan untuk kesejahteraan bersama, dengan jenis koperasi Credit Union ini didirikan 

untuk memberikan kesempatan kepada para anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan biaya bunga 

yang ringan[1].   

Credit Union hanya diperuntukkan bagi setiap orang yang ingin menciptakan asset dengan cara 

menabung untuk harapan hari esok akan lebih makmur. Konsep Credit Union sama sekali berbeda dengan 

koperasi kredit lainnya, misalnya kredit mobil, kredit rumah, dan barang-barang kredit lainnya. Semua barang-

barang tersebut dibayar dan dilunasi secara perlahan tanpa adanya nilai tabungan di dalamnya. Setelah selesai 

melakukan pembayaran dan  lunas maka orang yang mempunyai kredit tersebut tidak punya asset, sedangkan 

dalam Credit Union nilai kredit justru akan menjadi aset dan menjadi modal terhadap anggota yang menabung 

yang disebut dengan saham [2], dalam melakukan pencarian anggota baru agar terus bertambah dan itu sudah 

menjadi rahasia tersendiri dalam setiap usaha koperasi. Koperasi Credit Union ini memiliki keistimewaan yang 

dimana mereka memiliki event dalam setiap tahun nya yaitu melakukan imbalan jasa terhadap anggota yang aktif 

yang terhitung dari setiap melakukan tranksaksi pembayaran pinjaman ataupun pembayaran simpanan wajib 

atau simpanan sukarela.  

Koperasi ini memiliki kekurangan yaitu para anggota yang melakukan telat dalam pembayaran dari 

apa yang mereka pinjam, tapi dari pihak koperasi sendiri memiliki solusi yaitu dengan cara melakukan 

kunjungan terhadap anggota yang melakukan pembayaran sedikit lama. Jika anggota yang lama melakukann 

pembayaran ataupun tak ingin membayar dari apa yang mereka pinjam dari koperasi tersebut, pihak koperasi 

akan membuat keputusan sendiri dari apa yang disepakati sebelum anggota meminjam dan adapun data anggota 

yang menjadi prioritas dan yang tidak prioritas ditentukan untuk agar kedepannya jika koperasi melakukan 

program maka anggota prioritas dulu yang diutamakan, jika ada nanti kegiatan yang bersifat hadiah maka yang 

prioritas diutamakan. Solusi dari masalah tersebut adalah dengan melakukan analisa data anggota terkait untuk 

perkembangan usaha Koperasi Simpan Pinjam Credit Union. Maka akan dilakukan penelitian mengenai 

Clustering Analysis menggunakan Algoritma K- Means dengan Pendekatan Data Mining untuk 

pengelompokkan anggota. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Koperasi 

Pada umunya dalam membentuk sebuah perusahaan dibutuhkan modal yang besar untuk 

mendirikannya dengan tujuan mencari keuntungan sebesar-besarnya , beda halnya dengan pembentukan 

koperasi. Koperasi didirikan dengan modal yang terbatas dan dengan manfaat untuk mensejahterakan 

anggotanya dari jeratan para rentenir, kata koperasi berasal dari inggris yang terdiri dari dua suku kata co-

operation dimana co yang artinya bersama sedangkan operation berarti bekerja sehingga suatu kegitan yang 

dilakukan secara bersama dapat dikatan koperasi adapun berikut pengertian koperasi dari beberapa ahli. 

Definisi koperasi yang lebih Organization (ILO) yang diterjemahkan oleh Subandi dalam bukunya 

Ekonomi Koperasi (2009:18) sebagai berikut:”Koperasi adalah suatu kumpulan orang  biasanya yang memiliki 

kemampuan ekonomi terbatas yang melalui bentuk suatu organisasi perusahaan yang diawasi secara 

demokratis masing-masing memberikan sumbangan yang setara terhadap modal yang diperlukan, dan bersedia 

menanggung resiko serta menerima imbalan yang sesuai dengan usaha yeng mereka lakukan,” [3]. Definisi 

koperasi menurut Joesron koperasi adalah suatu lembaga yang dirancang untuk memberikan pelayanan bagi 

anggotanya yang sekaligus merupakan pemilik [4]. Pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpuulan bahwa 

koperasi merupakan suatu perkumpulan yang didirikan oleh orang-orang yang memiliki kemampuan terbatas 

dan memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka. 

2.2 Data Mining 

Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa informasi yang selama 

ini tidak diketahui secara manual dari suatu basis data. Informasi yang dihasilkan diperoleh dengan cara 

mengekstraksi dan mengenali pola yang penting atau menarik dari data yang terdapat dalam basis data [5]. 

Data Mining sangat menarik perhatian industri informasi dalam beberapa tahun belakangan ini, karena 

tersediannya data dalam jumlah yang besar dan semakin besarnya kebutuhan untuk mengubah data tersebut 

menjadi informasi dan pengetahuan yang berguna. Mengekstraksi atau menambang data yang 

berukuran/berjumlah besar inilah yang nantinya sangat berguna untuk pengembangan [6]. Menurut Suryadi 

Data mining adalah istilah yang memiliki beberapa padanan, seperti knowledge discovery ataupun pattern 

recognition. Kedua istilah tersebut sebenarnya memiliki ketepatannya masing-masing. Istilah knowledge 

discovery atau penemuan pengetahuan tepat digunakan karena tujuan utama data mining untuk mendapatkan 

pengetahuan yang masih tersembunyi didalam bongkahan data [7]. 
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3. METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan suatu penelitian memerlukan langkah-langkah atau cara tertentu yang menjadi 

pedoman selama proses penelitian, agar hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Jika 

metodologi penelitian yang dilakukan baik, maka semakin baik pula hasil penelitian yang didapatkan. Adapun 

metode penelitian yang akan dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

Observasi   merupakan   teknik   pengumpulan   data   dengan  melakukan tinjauan langsung ke tempat 

studi kasus dimana akan di lakukan penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian di koperasi 

Simpan Pinjam credit union damai sejahtera Medan. 

 

Berikut ini adalah data yang diperoleh dari hasil observasi di koperasi simpan pinjam credit union 

damai sejahtera Medan unruk periode 2020. 

Tabel 3.1 Data Anggota Koperasi Credit union Damai Sejahtera Medan 

Kode 
Nama 

Anggota 

Jenis 

Kelamin 

Jenis Simpanan 

Total 

Simpanan/Bulan 
Simpanan 

Wajib 

Simpanan 

Sukarela 

A01 Nila Larosa Perempuan Rp.20.000 Rp.40.000 Rp.60.000 

A02 
Sanjung 
Marbun 

Laki-Laki Rp.20.000 Rp.80.000 Rp.100.000 

A03 Leo Sihite Laki-Laki Rp.20.000 Rp.90.000 Rp.110.000 

A04 Reza Gultom Laki-Laki Rp.20.000 Rp.60.000 Rp.180.000 

A05 Alex Laki-Laki Rp.20.000 Rp.50.000 Rp.70.000 

A06 Goklas Laki-Laki Rp.20.000 Rp.30.000 Rp. 50.000 

A07 Roy Hartono Laki-Laki Rp.20.000 Rp.20.000 Rp.40.000 

A08 
Petrus 
Handoko 

Laki-Laki Rp.20.000 Rp.60.000 Rp.80.000 

A09 
Lamtiur 
Siburian 

Perempuan Rp.20.000 Rp.80.000 Rp.100.000 

A10 Dita Perempuan Rp.20.000 Rp.70.000 Rp.90.000 

A11 Ezra  Laki-Laki Rp.20.000 Rp.50.000 Rp.70.000 

A12 Siska hani Perempuan Rp.20.000 Rp.30.000 Rp. 50.000 

A13 Jesen Marbun Laki-Laki Rp.20.000 Rp.20.000 Rp.40.000 

A14 Jesika Hanna Perempuan Rp.20.000 Rp.180.000 Rp.200.000 

A15 Benny Pardede Laki-Laki Rp.20.000 Rp.30.000 Rp.50.000 

A16 Dini Siregar Perempuan Rp.20.000 Rp.60.000 Rp.80.000 

A17 Lena siregar Perempuan Rp.20.000 Rp.- Rp.20.000 

A18 Rini Dian Perempuan Rp.20.000 Rp.- Rp.20.000 

A19 Jimmy Laki-Laki Rp.20.000 Rp.- Rp.20.000 

A20 Chika Marbun Perempuan Rp.20.000 Rp.30.000 Rp. 50.000 

 

Flowchart metode penyelesaian merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana prosedur 

yang sesungguhnya yang dilakukan oleh suatu metode. Di bawah ini merupakan flowchart metode pada data 
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mining untuk pengelompokan data anggota koperasi simpan pinjam credit union damai sejahtera Medan 

menggunakan metode K-Means adalah sebagai berikut : 

Mulai

Inisialisasi Atribut dan 

Alternatif

Input Data Atribut 

dan Data Anggota

Menentukan Jumlah Cluster

Menghitung Iterasi Pertama

Menentukan Titik Centroid 

Awal

Menghitung Nilai Distance Score

Menghitung Nilai Rasio 

= BCV/WCV

Menghitung Iterasi Ke-2

A

Menghitung BCV (Between Cluster Variation)

= d(c1,c2) + d(c1,c3) + d(c3,c3)

   d(B,E) + d(B,F) + d(E,F)   

Menghitung WCV (Within Cluster Variation)

A

Menentukan Titik Centroid Baru

Menghitung Nilai Distance Score

Menghitung Nilai Rasio 

= BCV/WCV

Menghitung BCV (Between Cluster Variation)

= d(c1,c2) + d(c1,c3) + d(c3,c3)

   d(B,E) + d(B,F) + d(E,F)   

Menghitung WCV (Within Cluster Variation)

Rasio Baru > Rasio 

Sebelumnya?

Y

T

Hasil Clustering

Selesai

 
 

Gambar 3.3 Flowchart Metode 

3.1.1 Deskripsi Data Atribut 

Untuk pengelompokan data anggota koperasi simpan pinjam credit union damai sejahtera Medan 

diperlukan beberapa atribut yang menjadi acuan dalam implementasi data mining dengan menggunakan 

metode K-Means setiap atribut itu juga memiliki nilai atribut masing-masing dan memiliki subatribut. 

Berikut ini adalah data nilai atribut pada data mining untuk pengelompokan data anggota koperasi 

simpan pinjam credit union damai sejahtera Medan menggunakan metode K-Means. 

Tabel 3.2 Data Atribut 

No Kode Atribut 

1 A1 Loyalitas Anggota 

2 A2 Simpanan Bulanan 

3 A3 Pembayaran Tepat Waktu 

 

Dari kesimpulan pada tabel 3.2 tersebut terdapat 3 atribut. Selanjutnya yaitu memberikan nilai untuk 

masing-masing atribut, berikut ini adalah nilai untuk masing-masing atribut. 

1. Atribut Loyalitas Anggota (A1) 
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Atribut loyalitas anggota merupakan atribut yang menjelaskan tentang seberapa anggota tersebut 

bergabung di koperasi, semakin lama anggota bergabung berarti dianggap semakin loyal. Dalam teknik 

penilaian untuk nilai atribut loyalitas anggota menggunakan menggunakan skala likert. Skala likert adalah 

suatu skala psikometrik yang umum digunakan dan biasanya memiliki rentang nilai 1 sampai 5, berikut 

ini adalah penilaian untuk atribut loyalitas anggota, yaitu : 

Tabel 3.3 Konversi Nilai Atribut Loyalitas Anggota 

Atribut Keterangan Nilai 

Loyalitas 

Anggota 

<= 2 Tahun 1 

> 2 Tahun – 3 Tahun 2 

> 3 Tahun – 4 Tahun 3 

> 4 Tahun – 5 Tahun 4 

> 5 Tahun 5 

 

2. Atribut Simpanan Bulanan (A2) 

Atribut simpanan bulanan merupakan atribut yang menjelaskan seberapa banyak simpanan anggota selama 

sebulan, simpanan bulanan ini terbagi menjadi 2 jenis yaitu simpanan wajib dan sukarela, dari kedua jenis 

simpanan tersebut kemudian di jumlahkan berapa total simpanan bulanan anggota tersebut. Dalam teknik 

penilaian untuk nilai atribut simpanan bulanan menggunakan menggunakan skala likert. Skala likert 

adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dan biasanya memiliki rentang nilai 1 sampai 5, 

berikut ini adalah penilaian untuk atribut simpanan bulanan, yaitu : 

Tabel 3.4 Konversi Nilai Atribut Simpanan Bulanan 

Atribut Keterangan Nilai 

Simpanan 

Bulanan 

Rp. 20.000 1 

> Rp. 20.000 – Rp. 40.000 2 

> Rp. 40.000 – Rp. 70.000 3 

> Rp. 70.000 – Rp. 100.000 4 

> Rp. 100.000 5 

 

3. Atribut Pembayaran Tepat Waktu (A3) 

Atribut pembayaran tepat waktu merupakan atribut yang menjelaskan tentang tepat waktunya anggota 

dalam membayarakan simpanan. Dalam teknik penilaian untuk nilai atribut pembayaran tepat waktu 

menggunakan skala guttman. Skala guttman adalah skala yang digunakan untuk mendapatkan jawaban 

tegas dari responden, yaitu hanya terdapat dua interval seperti Ya atau Tidak, Benar atau Salah, dan lain-

lain yang memiliki nilai skala 0 atau 1, berikut ini adalah penilaian untuk atribut pembayaran tepat waktu, 

yaitu : 

 

Tabel 3.5 Konversi Nilai Pembayaran Tepat Waktu 

Atribut Keterangan Nilai 

Pembayaran 

Tepat Waktu 

Ya 1 

Tidak 0 

 

Tabel 3.6 Data Alternatif Untuk Setiap Atribut 

Kode Nama Anggota 
Loyalitas 

Anggota 

Simpanan 

Bulanan 

Pembayaran 

Tepat Waktu 
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A01 Nila Larosa 11 Tahun Rp.60.000 Ya 

A02 Sanjung Marbun 6 Tahun Rp.100.000 Ya 

A03 Leo Sihite 6 Tahun Rp.110.000 Tidak 

A04 Reza Gultom 6 Tahun Rp.180.000 Ya 

A05 Alex 4 Tahun Rp.70.000 Tidak 

A06 Goklas 4 Tahun Rp. 50.000 Ya 

A07 Roy Hartono 3 Tahun Rp.40.000 Ya 

A08 Petrus Handoko 2 Tahun Rp.80.000 Ya 

A09 Lamtiur Siburian 3 Tahun Rp.100.000 Ya 

A10 Dita 4 Tahun Rp.90.000 Tidak 

A11 Ezra  5 Tahun Rp.70.000 Tidak 

A12 Siska hani 3 Tahun Rp. 50.000 Ya 

A13 Jesen Marbun 4 Tahun Rp.40.000 Tidak 

A14 Jesika Hanna 5 Tahun Rp.200.000 Ya 

A15 Benny Pardede 2 Tahun Rp.50.000 Ya 

A16 Dini Siregar 4 Tahun Rp.80.000 Tidak 

A17 Lena siregar 1 Tahun Rp.20.000 Ya 

A18 Rini Dian 1 Tahun Rp.20.000 Ya 

A19 Jimmy 1 Tahun Rp.20.000 Ya 

A20 Chika Marbun 5 Tahun Rp. 50.000 Ya 

 

3.1.2 Penyelesaian Masalah Dengan Mengadopsi Metode 

Langkah-langkah penyelesaian pada metode K-Means adalah sebagai berikut :  

1. Tentukan berapa banyak cluster k dari dataset yang akan dibagi. 

2. Tetapkan secara acak data k menjadi pusat awal lokasi klaster.. Dalam penelitian ini, titik pusat awal 

ditentukan secara manual oleh pemakai. 

3. Hitung pusat cluster (centroid) menggunakan mean untuk masing-masing kelompok. Oleh karena itu, 

telah terbentuk cluster k: C1, C2, C3, …, Ck 

4. Alokasikan masing-masing data ke centroid terdekat. 

5. Tentukan Rasio BCV dan WCV untuk tolak ukur perulangan ke Iterasi 

6. Ulangi langkah ke-3 dan ke-5 hingga data-data pada tiap cluster menjadi terpusat atau selesai. 

Untuk mengukur jarak antara data dan centorid di ukur dengan cara Euclidean. Berikut ini adalah 

penyelesaian masalah dengan metode K-Means: 

1. Iterasi ke – 1 

a. Penentuan pusat (centroid) awal cluster 

Untuk menentukan pusat (centroid) awal ditentukan dengan mengacak (random) dari data nilai yang 

sudah ada. Pada kasus ini pusat centroid awal adalah data ke-4 dan data ke-9 : 

Tabel 3.8 Titik Pusat (Centorid) Awal Cluster  

Titik Pusat Centorid Nilai Awal Cluster 

Data ke-4 (C1) 5 5 1 

Data ke-9 (C2) 2 4 1 

 

b. Perhitungan jarak dengan pusat cluster 

Perhitungan jarak dari data ke-1 terhadap pusat cluster adalah : 
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D(1,1)  = √(5 − 5)2 + (3 − 5)2 + (1 − 1)2 

 = 2  

 D(1,2)  = √(5 − 2)2 + (3 − 4)2 + (1 − 1)2 

 = 3 

Perhitungan jarak dari data ke-2 terhadap pusat cluster adalah : 

D(2,1)  = √(5 − 5)2 + (4 − 5)2 + (1 − 1)2 

 = 1  

 D(2,2)  = √(5 − 2)2 + (4 − 4)2 + (1 − 1)2 

 = 3 

Dan seterusnya di lakukan perhitungan jarak untuk data ke-3 sampai data ke-20 kemudian akan 

didapatkan hasil perhitungan jarak setiap data terhadap pusat cluster baru, kemudian dilakukan 

pengelompokan dengan melihat jarak terdekat antara data dengan pusat cluster. 

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Jarak (Distance Score) untuk Masing-masing Cluster dan Pengelompokan Pusat 

Cluster 

Alternatif 
Nilai Jarak Jarak 

Terdekat C1 C2 

A01 2 3 C1 

A02 1 3 C1 

A03 1 3 C1 

A04 0 3 C1 

A05 3 2 C2 

A06 3 1 C2 

A07 4 2 C2 

A08 4 1 C2 

A09 3 0 C2 

A10 2 1 C2 

A11 2 2 C1 

A12 4 1 C2 

A13 4 2 C2 

A14 1 2 C1 

A15 4 1 C2 

A16 2 1 C2 

A17 6 3 C2 

A18 6 3 C2 

A19 6 3 C2 

A20 2 2 C1 

 

Hasil Cluster : 

C1 : {A01, A02, A03, A04, A11, A14, A20} 

C2 : {A05, A06, A07, A08, A09, A10, A12, A13, A15, A16, A17, A18, A19} 

c. Menghitung Nilai BCV (Between Cluster Variation) 

Karena centroid m1 (5;5;1), m2 (2;4;1) 

D(m1,m2)  = √(5 − 2)2 + (5 − 4)2 + (1 − 1)2 

   = 3 

BCV  = 3 

d. Menghitung Nilai WCV (Within Cluster Variation) 
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Memilih jarak terdekat antara data dengan centorid. Berikut ini adalah jarak nilai terdekat yaitu : 

Kesimpulan 

Karena iterasi telah mencapai akhir atau selesai maka dari perhitungan tersebut diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

Tabel  3.16  Hasil  Akhir  Pengelompokkan  Anggota Koperasi Dengan Metode K-Means 

Alternatif 
Cluster Keterangan Anggota 

C1 C2 Prioritas Tidak Prioritas 

A01 C1  Prioritas  

A02 C1  Prioritas  

A03 C1  Prioritas  

A04 C1  Prioritas  

A05  C2  Tidak Prioritas 

A06 C1  Prioritas  

A07  C2  Tidak Prioritas 

A08  C2  Tidak Prioritas 

A09  C2  Tidak Prioritas 

A10 C1  Prioritas  

A11 C1  Prioritas  

A12  C2  Tidak Prioritas 

A13 C1  Prioritas  

A14 C1  Prioritas  

A15  C2  Tidak Prioritas 

Tabel 3.16 Hasil Akhir Pengelompokkan Anggota Koperasi Dengan Metode K-Means 

Alternatif 
Cluster Keterangan 

C1 C2 Prioritas Tidak Prioritas 

A16 C1  Prioritas  

A17  C2  Tidak Prioritas 

A18  C2  Tidak Prioritas 

A19  C2  Tidak Prioritas 

A20 C1  Prioritas  

 

Dari tabel 3.16 di atas di dapat kesimpulan yaitu mana saja anggota yang menjadi prioritas dan 

anggota yang tidak prioritas, berikut ini adalah kesimpulan yang di dapat: 

1. Anggota Koperasi Prioritas 

a. Nila Larosa 

b. Sanjung Marbun 

c. Leo Sihite 

d. Reza Gultom 

e. Goklas 

f. Dita 

g. Ezra 

h. Jesen Marbun 

i. Jesika Hanna 

j. Dini Siregar 

k. Chika Marbun 

2. Anggota Koperasi Tidak Prioritas 

a. Alex 

b. Roy Hartono 

c. Petrus Handoko 

d. Lamtiur Siburian 

e. Siska hani 

f. Benny Pardede 

g. Lena siregar 

h. Rini Dian 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada aplikasi data mining untuk pengelompokan data anggota koperasi simpan pinjam credit union 

damai sejahtera Medan menggunakan metode K-Means membutuhkan beberapa fasilitas pendukung. Berikut 

ini merupakan fasilitas pendukung yang dibutuhkan oleh sistem, baik perangkat keras maupun perangkat lunak. 

4.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Sistem ini dapat dijalankan apabila telah dilakukan beberapa hal, yaitu proses instalasi sudah 

dilakukan serta hardware yang telah mendukung dalam menjalankan program ini telah dipersiapkan. 

Spesifikasi hardware  yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan sistem agar berjalan dengan baik adalah 

sebagai berikut : 

1. Komputer atau laptop dengan processor mulai dari Intel Core 2 

2. Memory dengan kapasitas minimal 2 GB 

3. Harddisk dengan kapasitaas minimal 250 GB 

4. Monitor 

5. Printer 

6. Mouse dan Keyboard 

4.1.2 Perangkat Lunak (Software) 

Penerapan aplikasi data mining untuk pengelompokan data anggota koperasi simpan pinjam credit 

union damai sejahtera Medan menggunakan metode K-Means tidak terlalu banyak memerlukan perangkat 

lunak sebagai pendukung aplikasinya. Untuk membuat suatu program pengamanan data dibutuhkan beberapa 

software pendukung, yaitu: 

1. Operating System windows mulai dari 2007 dan seterusnya 

Operating System (sistem operasi) komputer adalah perangkat lunak komputer atau software yang bertugas 

untuk melakukan kontrol dan manajemen perangkat keras dan juga operasi-operasi dasar sistem. Untuk 

program data mining ini operating System yang digunakan adalah windows. 

2. Visual Basic.Net 2010 

Perangkat Visual Basic.Net 2010 dipergunakan dalam pembuatan aplikasi data mining pengelompokan data 

penyakit pasien karena sarana akses data yang lebih cepat dan akurat. 

3. Microsoft Office Access 2010 

Software ini digunakan sebagai aplikasi sistem basis data yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan data 

yang diinputkan ke dalam sistem. 

4. Crystal Report 8.5 

Crystal report ini berguna untuk membuat laporan yang diperlukan oleh suatu program aplikasi database 

atau aplikasi lain yang membutuhkan tampilan suatu laporan dari suatu data. 

 

5.1 Hasil Tampilan Antarmuka 

Hasil tampilan antarmuka merupakan kegiatan akhir dari proses perancangan sistem, di mana sistem 

ini akan dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem 

harus melalui tahap pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem 

digunakan. Berikut ini adalah hasil dari tampilan antarmuka dari data mining untuk pengelompokan data 

anggota koperasi simpan pinjam credit union damai sejahtera Medan menggunakan metode K-Means:  

1. Tampilan Form Login 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi 

username dan password pengguna. 

 

Gambar 5.1 Form Login 

2. Tampilan Menu Utama 
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Berikut ini merupakan tampilan menu utama dari data mining untuk pengelompokan data anggota koperasi 

simpan pinjam credit union damai sejahtera Medan menggunakan metode K-Means: 

 

Gambar 5.2 Form Menu Utama 

3. Form Masukan Data Alternatif 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form masukan data alternatif yang berfungsi untuk menginput data-

data alternatif: 

 

Gambar 5.3 Form Masukan Data Alternatif 

4. Form Masukan Data Atribut 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form masukan data atribut yang berfungsi untuk menginput data-

data atribut: 

 

Gambar 5.4 Form Masukan Data Atribut 

5. Form Proses Penilaian 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form proses penilaian yang berfungsi untuk proses penilaian data 

alternatif terhadap atribut: 
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Gambar 5.5 Form Proses Penilaian 

6. Form Proses Perhitungan 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form proses perhitungan yang berfungsi untuk melakukan proses 

pehitungan dengan metode K-Means: 

 

Gambar 5.6 Form Proses Perhitungan 

7. Tampilan Form Laporan Hasil 

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan data hasil proses perhitungan dengan metode K-Means. 

 

 

Gambar 5.7 Tampilan Form Laporan Hasil 
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5.2 Pengujian 

Uji coba sistem bertujuan untuk membuktikan bahwa input, proses, output yang dihasilkan oleh sistem 

aplikasi Visual Basic.Net 2010 telah benar dan sesuai dengan yang diinginkan. Pengujian yang dilakukan 

terdapat beberapa tahap prosedur untuk menyelesaikan analisa yaitu aplikasi yang disetujui, melakukan 

penginstalan, pengujian data, dan memulai menggunakan sistem yang diperbaiki atau sistem baru.  

Pengujian sistem dengan cara memasukkan data ke dalam sistem dan memperhatikan output yang 

dihasilkan. Jika input, proses dan output telah sesuai, maka sistem telah benar. Berikut merupakan tahapan 

untuk pengujian sistem yaitu: 

1. Melakukan input data alternatif dan melakukan input data atribut selanjutnya melakukan proses penilaian 

dan terakhir melakukan proses perhitungan dengan metode K-Means yang kemudian sistem akan 

menampilkan data hasil perhitungan yang tersimpan di database. 

2. Menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.Net 2010 dalam pengolahan data yang disimpan dalam 

database Microsoft Office Access 20010 . 

Berikut ini merupakan hasil pengujian yang dilakukan pada data mining untuk pengelompokan data 

anggota koperasi simpan pinjam credit union damai sejahtera Medan menggunakan metode K-Means.  

 
Gambar 4.8 Tampilan Hasil Pengujian Pengelompokan Data Penyakit 

 

5.3 Identifikasi Sistem 

Dalam pembuatan sistem tentunya masih didapat berbagai kelemahan dan kelebihan. Hal tersebut 

tentunya memerlukan masukan dari pembaca terhadap penelitian ini. Berikut ini merupakan kelemahan dan 

kelebihan sistem pada data mining untuk pengelompokan data anggota koperasi simpan pinjam credit union 

damai sejahtera Medan menggunakan metode K-Means, yaitu sebagai berikut: 

5.3.1 Kelebihan Sistem 

Hasil yang didapat dari pengujian sistem ini mempunyai kelebihan-kelebihan antara lain : 

1. Proses Perhitungan 

Pada kasus sebelumnya dalam untuk pengelompokan data anggota koperasi simpan pinjam credit union 

damai sejahtera Medan tidak menggunakan atribut-atribut yang ada, hal ini kurang efektif dikarenakan 

dalam melakukan penilaian untuk pengelompokan data anggota koperasi simpan pinjam credit union 

damai sejahtera Medan sering kali didapati kesalahan dan ketidak akuratan penialaian, ini tentunya dapat 

mengecewakan. Dengan proses perhitungan yang baru ini, yaitu dengan menggunakan komputer dan 

menerapkan metode K-Means, maka hasil yang didapat lebih efektif, tepat dan tentunya menghemat 

waktu. 

2. Pengelompokan Data Anggota 

Bagi pengguna sistem khususnya koperasi simpan pinjam damai sejahtera Medan yang ingin 

menggunakan sistem ini, cukup menginput data alternatif yang akan dijadikan sebagai objek untuk 

pengelompokan data anggota, kemudian menginput data atribut, melakukan proses penilaian, selanjutnya 

klik tombol proses pada proses perhitungan maka akan muncul hasil dari pengelompokan data penyakit 

anggota. 

3. Menjalankan Program 

Program yang dibangun berbasis desktop programming dimana tidak memerlukan jaringan ataupun 

internet untuk menjalankannya. 

5.3.2 Kelemahan Sistem 

Adapun kelemahan yang ada di dalam sistem adalah:  
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1. Tidak dapat menambahkan atribut baru sehingga membutuhkan waktu dan penyesuaian untuk bisa 

menambahkan atribut yang lain. 

Sistem yang dibangun tidak dapat diakses secara online, sehingga sistem  hanya dapat digunakan secara 

lokal saja. 
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